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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Alquran merupakan sumber utama dari ajaran-ajaran agama 

Islam. Alquran yang diturunkan kepada n     u ammad SAW tidak 

hanya mengandung pokok-pokok agama. Isinya mengandung segala 

sesuatu yang diperlukan bagi kepentingan hidup dan kehidupan 

manusia yang bersifat perseorangan maupun kemasyrakatan, baik 

berupa nilai-nilai moral dan norma-norma hukum yang megatur 

hubungan manusia dengan sang Kha liq (pencipta) maupun yang 

mengatur manusia dengan manusia yang lainnya juga dengan 

sesamanya dan dengan makhluk-makhluk lain yang merupakan 

lingkungan hidupnya.  

Arti lingkungan hidup dalam Islam tersebut secara umum dapat 

dipahami bahwa, segala makhluk yang ada dalam suatu lingkungan 

hidup. Satu dengan lainnya mempunyai timbal balik. Hubungan 

simbiosis, dalam arti saling memenuhi kebutuhan satu dengan yang 

lainnya.Manusia sebagai makhluk yang dominan, sebagai salah satu 

unsur lingkungan hidup adalah makhluk Allah yang paling baik 

ciptaannya dan mempunyai kedudukan serta martabat yang mulia di 

dunia.
1
 

Lingkungan merupakan suatu sistem kompleks yang berada di 

luar individu yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

organisme. Lingkungan tidak sama dengan habibat, karena habibat 

tempat di mana organisme atau komunitas organisme hidup. Organisme 

terdapat di laut, di padang pasir, di hutan dan lain sebagainya. Setiap 

organisme, hidup dalam lingkungannya masing-masing. Begitu juga 

jumlah dan kualitas organisme penghuni di setiap habibat tidak sama. 

Faktor-faktor yang ada dalam lingkungan selain berinteraksi dengan 

organisme, juga berinteraksi sesama faktor tersebut, sehingga sulit 
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untuk memisahkan dan mengubahnya tanpa mempengaruhi bagian lain 

dari lingkungan itu.
2
 

Masalah lingkungan adalah masalah kita semua, ibarat bola salju 

yang menggelinding, semakin lama semakin membesar, meluas dan 

serius. Berbagai kerusakan akibat ulah manusia tersebut disebabkan 

oleh berbagai faktor utama yaitu: kecepatan memproduksi lebih besar 

dari upaya memperbaiki lingkungan atau dengan kata lain kecepatan 

pengetahuan memproduksi lebih besar dari kecepatan mengelola 

lingkungan; kegagalan memasukkan factor lingkungan ke dalam 

perencanaan dan factor sistem yang terintegrasi; bergantung pada upaya 

mudah dan murah tanpa mempertibangkan dampak.  

Faktor-faktor utama tersebut menimbulkan berbagai potensi 

bencana lingkungan. Bencana lingkungan akibat ulah manusia antara 

lain pengurasan sumber daya alam hutan, penembangan permukan 

sembarangan, penggunaan petisida, pemakaian bahan bakar, perluasaan 

pemukiman menimbulkan banyak kerusakan kepada sumber daya alam, 

serta pemberontakan dan pencemaran lingkungan. Akibat komulatif 

dari kerusakan yaitu menimbulkan bencana bancir dan kekeringan, 

penanaman suhu bumi, penghancuran fungsi sungai dan alam 

sekitarnya, penyebaran penyakit, pemusnaan kemampuan menyediakan 

sumber daya alam atau daya dukung, serta kehancuran kehidupan itu 

sendiri. Sementara itu, bencana lingkungan menimbulkan bencana 

kesehatan, antara lain sebagai berikut: Penyakit saluran pernafasan 

yang kuat akibat pencemaran udara di sekitar kawasan industri, kota 

dan pusat kegiatan seperti lapangan terbang komersial; penyakit kanker 

yang diketahui banyak disebabkan oleh kualitas lingkungan yang buruk 

asap rokok, air minum karsinogen dan sebagainya.
3
 

Sebagai suatu sistem, lingkungan harus tetap terjaga sehingga 

sistem itu dapat berjalan dengan teratur dan memberikan manfaat bagi 

seluruh anggota ekosistem. Manusia sebagai mahluk yang sempurna, 

yang telah diberikan amanah untuk menjadi Khalifah memiliki peran 
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penting dalam menciptakan dan menjaga keteraturan lingkungan dan 

sistem lingkungan ini. Untuk itulah manusia dituntut untuk 

mengembangkan perilaku yang baik terhadap lingkungan. Berbagai 

kerusakan lingkungan yang terjadi dewasa ini sesungguhnya berakar 

dari perilaku yang salah dari manusia dalam menyikapi dan mengelola 

lingkungan dan sumber dayanya.
4
 

Tinjauan Islam mengenai alam dan lingkungan tidak akan dapat 

dimengerti sepenuhnya tanpa mengaitkan dengan konsep Islam tentang 

manusia. Dalam berbagai agama, manusia selalu dipandang sebagai 

pemelihara alam, namun di zaman modern ini manusia telah berubah 

dari dua arah yaitu sebagai wakil Tuhan  yang terdapat dalam QS. Al-

Baqarah ayat 30 yang artinya “ingatlah ketika Tuhanmu berfirman 

kepada para Malaikat: „Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 

seorang khalifah di muka bumi‟. Mereka berkata: „mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 

kerusakan padanya dan menumpuhkan darah, padahal kami senantiasa 

bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau? Tuhan 

berfirman: „Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu 

ketahui”. Manusia yang cenderung bersifat agresif-aktif dan sekaligus 

hamba Tuhan yang bersifat pasif dalam pengertian yang sebenarnya 

dalam QS. al-„Ar f  y t 172.
5
 

Di dalam memelihara kebersihan lingkungan semua pihak ikut 

serta untuk menjaganya termasuk santri yang bertempat tinggal di 

asrama pondok pesantren, kebersihan asrama di pesantren tersebut 

perlu peranan yang sangat tinggi di asrama tersebut dalam menciptakan 

tempat tinggal yang bersih dan sehat termasuk menjaga kelestarian 

lingkungan pondok pesantren. 

Pondok pesantren pada umumnya sering identik dengan 

persoalan lingkungan, kesehatan, serta kebersihan. Biasanya jika suatu 

pondok pesantren memiliki lahan yang kurang luas, maka akan terjadi 
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kepadatan tempat dan mengakibatkan kekumuhan sehingga timbul 

masalah lain seperti penyakit gejala-gejala yang diderita santri atau 

masalah kebersihan lingkungan lainnya.  

Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan oleh santri Pondok 

Pesantren Modern Daar El Istiqomah dalam menjaga kebersihan 

lingkungan asrama adalah  pertama adanya tata tertib santri dan guru 

agar menjaga kebersihan lingkungan pesantren. Bentuk dari 

kegiatannya sendiri yaitu pesantren membuattata tertib yang isinya bagi 

semua warga yang tinggal di pesantren wajibmelaksanakan dan 

menjaga lingkungan yang bersih dan sehat. 

Kedua, adanya bentuk kegiatan yang disebut dengan piket 

lingkungan d nj dw l p ket. Keg  t n “p ket l ngkung n” menurut 

ketua bidang kebersihandan kesehatan, adalah kegiatan yang 

dilaksanakan setiap hari, di mana parasantri ditugaskan untuk 

melakukan kegiatan bersih-bersih lingkungan pesantren pada setiap 

pagi dan sore dan kegiatan bersih lingkungan yang bersifatkolektif, 

artinya pada setiap seminggu sekali seluruh penghuni pesantren 

wajibmengikuti kerja bakti dalam rangka membersihkan lingkungan 

sekitar. 

Kegiatan piket lingkungan ini sendiri adalah kegiatan bersih-

bersih lingkungansekitar pesantren agar bersih dan nyaman, di samping 

juga untuk selalumenyiram tanaman yang ada di halaman pesantren 

agar tetap asri dan indah. Ketiga, penerapan sanksi bagi warga santri 

yang tidak melaksanakan danmendukung terciptanya lingkungan 

sekolah yang bersih dan sehat. Perilakuyang menunjukkan kearifan 

lokal juga ditunjukkan oleh para santri di lingkungan pondok yaitu 

dengan adanya pemeliharaan lingkungan sekitarpesantren dengan 

menata pertamanan, melakukan kegiatan kerja bakti membersihkan 

lingkungan, baik dalam bentuk piket, maupun program kerja 

baktimingguan.
6
 

Dari uraian di atas penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

mendalam lagi sebagai bentuk penelitian studi kasus, yakni menggali 

secara penelitian kelapangan. Dengan demikian penulis merumuskan 
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sebagai bahan penelitian untuk skripsi daalam bentuk judul : 

“Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Hadis (Studi di Pondok 

Pesantren Modern Daar El Istiqomah) 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas banyak masalah yang 

dapat dikemukakan, tetapi penulis membatasi perumusan masalah ini 

sebagai berikut: 

1. Hadis-hadis apa sajakah yang berkaitan dengan pelestarian 

lingkungan? 

2. Bagaimana penerapan hadis-hadis tentang pelestarian 

lingkungan diPondok Pesantren Modern Daar El Istiqomah? 

 

C. Manfaat dan tujuan  

Sesuai dengan pembahasaan diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

1. Untuk mengetahui hadis-hadis yang berkaitan dengan 

pelestarian lingkungan. 

2. Untuk mengetahui penerapan hadis-hadistentang pelestarian 

lingkungan di Pondok Pesantren Modern Daar El Istiqomah. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Seperti yang telah dijelaskan dalam metode penelitian, bahwa 

dalam upaya memperoleh data, penulis melakukan penelitian kualitatif 

studi kasus (fiel research), yakni penulisa menelusuri sumber-sumber 

lapangan.Ada beberapa perbedaan dan persamaan dalam judul penulis 

dengan beberapa jurnal dan skripsi lain, diantaranya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulin Niam Masruri, Jurnal 

Pelestarian Lingkungan dalam Perspektif Hadis (UIN Walisongo 

Semarang, 2014). Fokus kajiannya yaitu menjelaskan menjaga 

kelestarian lingkungan hidup merupakan bagian dari akhlak mulia yang 

harus diterapkan di tengah-tengah kehidupan manusia. Lingkungan 

melalui hadis-hadis nabi telah menanamkan nilai-nilai implementasi 
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pemeliharaan dan pelestarian lingkungan hidup kepada semua makhluk 

hidup untuk menjaga kelestariannya.
7
 

Penelitian yang dilakukan oleh  u  mm d Wahid Nur Tulaeka, 

jurnal Teologi Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Islam (Dosen 

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surabaya). Fokus 

kajiannya yaitu secara struktual sesungguhnya Sang Pencipta Allah 

SWT telah menciptakan alam dan isinya termasuk manusia dan 

lingkungan hidupnya, dimana manusia mendapatkan mandat untuk 

mengelola dan memakmurkan bumi (khalifah Allah). Guna 

memperoleh kelestarian umat manusia dan lingkungan hidupnya, maka 

manusia (sebagai sumber daya manusia, SDM) hendaknya diposisikan 

dan difungsikan secara maksimal dan optimal sebagai penerima amanat 

dari Sang Pencipta (sebagai Sumber Daya Hukum Lingkungan Hidup, 

SDH) untuk memelihara dan memakmurkan serta kelestarian 

lingkungan hidup (sumber daya alam, SDA), guna terwujudnya 

kemaslahatan manusia secara universal didunia dan kemaslahatan di 

akhirat. 
8
 

Pada intinya dari penelitian-penelitian diatas fokus kajiannya 

sama yaitu tentang pelestarian lingkungan yang merupakan upaya 

untuk melindungi kemampuan lingkungan hidup terhadap tekanan 

perubahan dan dampak negatif yang ditimbulkan suatu kegiatan. Serta 

menjaga kestabilan lingkungan untuk menjadi tempat hidup mansuai, 

hewan dan tumbuhan. 

 

E. Kerangka Teori 

Pelestarian adalah proses, cara perbuatan melestarikan 

pengelolaan sumber daya alam yang menjamin kemanfaatannya secara 

bijaksana dan menjamin kesinambungan persediaannya dengan tetap 

memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keaneragamannya. 
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Lingkungan pada dasarnyamerupakan usaha untuk 

mengelolasemua faktor yang ada padalingkungan yang berkaitan 

denganperkembangan fisik dan kesehatansedemikian rupa 

sehinggakesehatan dapat di tingkatkan yangsalah satunya melalui cara 

yaitudengan menjaga kebersihanlingkungan. 

Lingkungan merupakan bagian dari integritas kehidupan 

manusia. Sehingga lingkungan harus dipandang sebagai salah satu 

kompenen ekosistem yang memiliki nilai untuk dihormati, dihargai dan 

tidak disakiti, lingkungan memiliki nilai terhadap dirinya sendiri. 
9
 

Lingkungan hidup berarti kesatuan ruang dengan semua benda, 

daya keadaan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya 

yang mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lainnya, sebagaimana Firman Allah dalam Alquran 

Surat Al-Baqarah ayat 164yang artinya:“Sesungguhnya dalam 

penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam dan siang, 

bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 

manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu 

dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering) nya dan dia 

sebarkan di bumi itu segala jenis hewan dan pengisaran angin dan 

awan yang dikendalikan antara langit dan bumi ; sungguh terdapat 

tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 

memikirkan. 

Lingkungan di luar suatu organisme yang terdiri atas organisme 

hidup, seperti tumbuh-tumbuhan, hewan dan manusia. Lingkungan 

hidup tidak saja bersifat fisik seperti tanah, udara, air, cuaca dan 

sebagainya, namun dapat juga berupa sebagai lingkungan sosial. 

Lingkungan sosial meliputi semua faktor atau kondisi di dalam 

masyarakat yang dapat menimbulkan pengaruh atau perubahan 

sosiologis, misalnya: ekonomi, politik dan sosial budaya.
10
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Banyak kondisi lingkungan hidup yang telah rusak di Indonesia, 

dalam arti banyak lingkungan hidup yang tidak seimbang keadaannya, 

sehingga kurang ada manfaatnya lagi bagi kehidupan manusia.Hal itu 

merupakan petunjuk bahwa sikap dan prilaku dari kebanyakan manusia 

Indonesia terhadap lingkungan alam sekiranya masih sebagai 

pemanfaatan atau pengusaha saja untuk dirinya sendiri tanpa 

memperhitungkan kelestarian sumberdaya lingkungan hidupnya. 

Masalah lingkungan hidup ditimbulkan oleh perbuatan manusia 

yang tidak memperhatikan kelestarian daya dukung dari alam 

lingkungannya.Maka masalah lingkungan hidup di Indonesia yang 

dihadapi sebenarnya ialah masalah perubahan konsep mental manusia 

Indonesia. Yang mungkin tanpa disadari telah menjadi manusia perusak 

alam lingkungan sendiri. 

Untuk menciptakan lingkungan dalam kehidupan yang seimbang 

sangat tergantung dari kegiatan manusia, sedangkan kegiatan manusia 

sangat dipengaruhi oleh tingkat kesadaran masyarakatnya dalam 

mengelola dan membina lingkungan itu. 

Kesadaran terhadap lingkungan tidak hanya bagaimana 

menciptakan suatu yang indah dan bersih saja, tetapi kewajiban setiap 

manusia untuk menghormati hak-hak orang lain atau suatu kehidupan 

yang lain, juga terhadap kewajibannya.
11

 

حماد تنا هشام بن زيد قال سمعت أنس بن مالك حدثنا عبد الله حدثنى أبى تنا بهز تنا 
قال قال رسول الله صلى الله وسلم : ان قامت الساعة وبيد أحدكم فسيلة فان 

 استطاع ان لا يقوم حتى يغرسها فليفعل
Artinya: Rasulullah  saw bersabda, sekiranya kiamat datang, 

sedang di tanganmu ada anak pohon kurma, maka jika dapat (terjadi) 

untuk tidak berlangsung kiamat itu sehingga selesai menanam 

tanaman, maka hendaklah dikerjakan (pekerjaan menanam itu). 
 

Salah satu konsep pelestarian lingkungan untuk menjaga 

keseimbangan ekosistem adalah dengan cara penanaman pohon 

(penghijauan/reboisasi). nabi  u  mm d SAW. sangat memperhatikan 
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akan pentingnya penghijauan dengan cara menanam dan bertani. Nabi 

 u  mm d SAW. mengolongkan orang-orang yang menanam sebagai 

orang yang bersodaqah. Hal ini diungkapkan secara tegas dalam hadis 

Nabi Muh  ammad SAW. yang diriwayatkan dari Anas ibn Ma  lik ra. 

dengan bunyi: 

ثَ نَا  ثَنِِ عَبْدُ الرَّحْمَنِ بْنُ الْمُبَارَكِ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ عَوَانةََ ح و حَدَّ ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ حَدَّ أبَوُ حَدَّ
مَالِكٍ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُ قَالَقَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ عَوَانةََ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ أنََسِ بْنِ 

رٌ أَوْ إِنْسَانٌ أَوْ بَهيِمَةٌ إِلاَّ  هُطيَ ْ   وَسَلَّمَ مَا مِنْ مُسْلِمٍ يَ غْرِسُ غَرْسًا أَوْ يَ زْرعَُ زَرْعًا فَ يَأْكُلُ مِن ْ
ثَ نَا أنََسٌ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى كَانَ لَهُ بِهِ صَدَقَةٌوَقَالَ لَنَا مُسْلِمٌ  ثَ نَا قَ تَادَةُ حَدَّ ثَ نَا أبَاَنُ حَدَّ حَدَّ

 اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
Artinya : Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa  d telah 

menceritakan kepada kami Abu   ‘Awa nah. Dan diriwayatkan pula telah 

menceritakan kepada saya ‘Abdurrah  ma n ibn al-Muba  rak telah 

menceritakan kepada kami Abu   ‘Awa  nahdari Qata  sudah dari Anas ibn 

Ma  lik rad  ialla  hu ‘anhu berkata; Rasu lulla  h s allalla hu ‘alaihi wasallam 

bersabda: "Tidaklah seorang muslim pun yang bercocok tanam atau 

menanam satu tanaman lalu tanaman itu dimakan oleh burung atau 

menusia atau hewan melainkan itu menjadi shadaqah baginya". Dan 

berkata, kepada kami Muslim telah menceritakan kepada saya Aba n 

telah menceritakan kepada kami Qata  sudah telah menceritakan kepada 

kami Anas dari Nabi shallalla  hu ‘alaihi wasallam‛.(HR. al-Bukha ri  dan 

Muslim dari Anas) 
12

 

Faktor lain yang turut menentukan terciptanya lingkungan yang 

baik, adalah pendidikan, kesadaran hukum, teknologi, dan yang tidak 

kurang pentingnya adalah keuangan yang memadai untuk membiayai 

proyek pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkunganbahkan 

usaha meningkatkan mutu dan keindahan lingkungan. Usaha 

penegakan hukum lingkungan tidak menjadi tugas pemerintah saja, 
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tetapi seluruh anggota masyarakat harus ikut, bahkan harus dimulai dari 

rumah tangga dan diri sendiri.
13

 

 

F. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis tidak hanya mengambil bahan dari 

wawancara dengan pengurus dan santi-santri Pondok Pesantren Modern 

Daar El Istiqomah, akan tetapi juga dari buku-buku yang berkaitan 

dengan materi yang dibahas, adapun langkah-langkahnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Jenis metode penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang sifatnya deskritif untuk menggambarkan kejadian-

kejadian tertentu, yang ada di masyarakat sekitar dan cenderung 

menggunakan analisis penelitian kualitatif yang dapat dikatakan 

sebagai penelitian yang lebih subjektif dan menggunakan teori yang 

sudah ada sebelumnya. 

2. Metode pengumpulan data  

Dalam mendapatkan data yang akurat untuk penulisan skripsi 

ini, penulis menggunakan metode sebagai berikut: penelitian 

perpustakaan. Adapun jenis penelitian perpustakaan (Library Research) 

dan lapangan (Field Research).Dan data Primer merupakan data yang 

diperoleh secara langsung dari responden dan observasi yang telah 

dilakukan. Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan 

beberapa teknik sebagai berikut: 

a. Observasi (pengamatan) 

Peneliti untuk mengetahui sesuatu yang sedang terjadi atau yang 

sedang dilakukan merasa perlu untuk melihat sendiri, mendengar 

sendiri atau merasakan sendiri. Hal ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data observasi terlibat.
14

 

Dalam penelitian deskriptif observasi berguna untuk 

menjelaskan, memberikan dan merinci gejala yang terjadi.Observasi ini 
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dilakukan karena peneliti ingin memperoleh data yang konkrit dan 

lebih mendalam. Dalam penelitian ini observasi akan dilakukan di 

Pondok Pesantren Modern Daar El Istiqomah.  

b. Interview (wawancara) 

Seorang peneliti tidak melakukan wawancara berdasarkan 

sejumlah pertanyaan yang telah disusun dengan mendalam dengan 

alternative jawaban yang telah dibuat sebelum melakukan wawancara, 

melainkan berdasarkan pertanyaan yang umum yang kemudian 

didetailkan dan dikembangkan ketika melakukan wawancara atau 

setelah melakukan wawancara untuk melakukan wawancara berikut.
15

 

Wawancara ini dilakukan karena peneliti ingin mengetahui dan 

memperoleh data yang terkaitdengan permasalahan yang akan diteliti. 

Pada penelitian ini wawancara akan dilakukan kepada salah satu 

pengurus Pondok Pesantren Modern Daar El Istiqomah dan sanstriwan-

santriwati Pondok Pesantren Modern Daar El Istiqomah.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

didapatkan dari dokumen-dokumen yang ada atau catatan-catatan yang 

tersimpan, seperti catatan transkrip, buku, surat kabar dan sebagainya. 

d. Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh secara 

langsung dari pihak-pihak yang terkait dan berhubungan dengan 

penelitian, melalui observasi dan wawancara secara langsung. 

e. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan suatu data yang diperoleh secara 

tidak langsung, atau data-data ini berupa dokumen-dokumen, buku-

buku dan lain-lain yang memiliki hubungan atau berkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan.
16

 

f. Subjek penelitian 

Adapun yang menjadi objek penelitian ini adalah lokasi 

penelitian bertempat di Pondok Pesantren Modern Daar 

ElIstiqomah.Karena lokasi tersebut sangat peduli dengan kelestarian 
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lingkungannya, selain itu lokasi sangat mudah untuk dijangkau oleh 

kendaraan pribadi.Sehingga memudahkan penulis dalam melakukan 

penelitian. 

3. Teknik Penulisan  

Dalam teknik penulisan ini penulis berpedoman pada buku 

pedoman penyusunan Karya Tulis Ilmiah Fakultas Dakwah, 

Un vers t s Isl m Neger  “Sult n   ul n  H s nudd n” B nten, 

(Serang-2017). 

 

G. Sistematika Pembahasaan 

Dalam sistematika pembahasaan skripsi ini, penulis membagi ke 

dalam lima bab masing-masing terdiri atas beberapa sub, untuk 

memperoleh gambaran yang jelas, penulis uraikan sistematika sebagai 

berikut: 

Bab Pertama  merupakanbab pendahuluan yang meliputi: Latar 

Belakang Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kerangka 

Teori, Metodelogi Penelitian dan Sistematika Pembahasaan. 

Bab Kedua membahas tentang gambaran umum Pondok 

Pesantren Modern Daar El Istoqomah dalam Pelestarian Lingkungan 

Bab Ketiga merupakan pembahasaan tentang pengertian 

Pelestarian Lingkungan PencemaranLingkungan dan 

Penanggulangannya. 

Bab keempat adalah hasil penelitian mengenai hadis-hadis yang 

berkaitan dengan pelestarian lingkungan dan penerapan hadis-hadis 

tentang pelestarian lingkungan di Pondok Pesantren Modern Daar El 

Istiqomah . 

Bab Kelima terdiri dari penutup yang berisi kesimpulan, 

didasarkan pada uraian dari bahasan pada bab-bab sebelumnya, saran-

saran dari penulis, dan terakhir adalah daftar pustaka yang menjadi 

rujukan dalam penulisan skripsi ini.  

 


